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ABSTRAK: 

Penyelesaian tindak pidana perzinahan melalui pendekatan Restorative Justice di Desa 

Adat Banjar, Kabupaten Buleleng. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis empiris 

dengan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi partisipatif, penelitian 

ini menggali tentang hukum adat, terutama dalam konteks musyawarah adat (Paum), berperan 

dalam menyelesaikan kasus perzinahan di tingkat desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa 

Adat Banjar memiliki peran yang signifikan dalam menangani kasus perzinahan dengan 

pendekatan Restorative justice Melalui mekanisme musyawarah adat, pelaku, korban, dan 

masyarakat sekitar diberdayakan untuk aktif terlibat dalam proses penyelesaian masalah. Desa 

Adat Banjar juga menunjukkan komitmen dalam menerapkan nilai-nilai Restorative Justice 

dengan mengakomodasi kepentingan dan suara semua pihak yang terlibat dalam kasus perzinahan. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang peran dan implementasi 

Restorative Justice dalam konteks hukum adat di Indonesia, serta memberikan wawasan bagi 

upaya peningkatan efektivitas penyelesaian tindak pidana perzinahan di tingkat desa. 

Kata Kunci: Desa Adat Banjar, Restorative Justice, Paum, Tidak Pidana Perzinahan 

 

ABSTRACT:  

The resolution of adultery crimes through a restorative justice approach in Banjar 

Customary Village, Buleleng Regency. The research method used is empirical analysis with a 

qualitative approach through in-depth interviews and participatory observation. This research 

explores how customary law, particularly in the context of customary deliberation (Paum), plays 

a role in resolving adultery cases at the village level. The results show that Banjar Customary 

Village has a significant role in handling adultery cases with a restorative justice approach. 

Through the mechanism of customary deliberation, perpetrators, victims, and the surrounding 

community are empowered to actively participate in the problem-solving process. Banjar 

Customary Village also demonstrates a commitment to implementing restorative justice values by 

accommodating the interests and voices of all parties involved in adultery cases. This study 

provides a deeper understanding of the role and implementation of restorative justice in the 

context of customary law in Indonesia, as well as insights for efforts to improve the effectiveness 

of resolving adultery crimes at the village level. 
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PENDAHULUAN 

  

Pasal 1 ayat Undang-Undang Dasar 

1945 menyatakan bahwa “Negara Indonesia 

adalah negara hukum” Arti 

nya, dalam pengaturan kehidupan berbangsa 

dan bernegara, prinsipnya didasarkan pada 

hukum yang ada, baik yang tertulis maupun 



 

yang tidak tertulis. Hukum tertulis 

diwujudkan melalui peraturan perundang-

undangan negara yang 

terdokumentasikan, seperti yang terlihat 

dalam hierarki peraturan perundang-

undangan di Indonesia. Sementara 

itu, hukum tidak tertulis merujuk pada 

norma-norma, sistem nilai, dan hukum adat 

yang tumbuh dan berkembang di 

masyarakat, juga dikenal sebagai living 

law. Hukum adat, menurut 

Supomo, merupakan hukum yang tidak 

terdokumentasikan dalam peraturan 

legislatif, melibatkan aturan-aturan hidup 

yang, meskipun tidak diresmikan oleh pihak 

berwenang, tetapi dihormati dan didukung 

oleh masyarakat karena meyakini bahwa 

aturan-aturan tersebut memiliki kekuatan 

hukum. 

Pertama, sistem ini bertujuan untuk 

lebih melibatkan korban dalam proses 

peradilan pidana, yang hingga saat ini masih 

minim dilakukan. Kedua, pendekatan ini 

bertujuan untuk mengurangi atau bahkan 

menghilangkan konflik antara 

pelaku, korban, dan 

masyarakat. Ketiga, proses restorative 

justice bertujuan untuk mengurangi dampak 

dari tindak pidana yang dapat menyebabkan 

ketidakberdayaan bagi korban dan 

masyarakat serta memberikan solusi pada 

masalah inti yang terjadi. Dalam hukum 

positif, khususnya terkait dengan tindak 

pidana perzinahan, diatur dalam Pasal 284 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana. Jika tindakan tersebut dilakukan oleh 

dua individu yang belum menikah, KUHP 

menyatakan bahwa mereka tidak dapat 

dihukum atas tindak pidana 

perzinahan. Artinya, meskipun diatur dalam 

Pasal 284 KUHP, seseorang tidak dapat 

dihukum atas tindak pidana perzinahan 

tersebut jika tidak ada pengaduan dari pihak 

suami atau istri yang merasa dirugikan. 

Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana terbaru, perzinahan diatur dalam 

Pasal 411, yang mendefinisikan perzinahan 

sebagai hubungan intim yang dilakukan oleh 

seseorang yang telah menikah dengan orang 

yang bukan suami atau istri 

mereka. Eksistensi Masyarakat Hukum Adat 

memperoleh penguatan kembali dengan 

adanya amandemen UUD dan diatur dalam 

Pasal 18 B yang menyatakan Negara 

mengakui dan menghormati kesatuan-

kesatuan masyarakat adat beserta hak-hak 

tradisionalnya sepanjang masih hidup dan 

sesuai dengan perkembangan masyarakat dan 

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang diatur dalam undang-undang». Pada era 

reformasi ini, yang membedakan dengan 

orde lama maupun orde baru adalah 

eksistensi masyarakat adat dikuatkan dengan 

diakui sebagai desa adat sebagaimana telah 

dijelaskan di atas. Sebagai entitas desa yang 

menjadi bagian dari pemegang kekuasaan 

pemerintahan maka masyarakat hukum adat 

lebih terasa kehadirannya bagi anggota 

masyarakatnya. Secara administrasi 

kedudukan dan wilayahnya diakui, hukum 

adatnya dapat dijalankan dengan lebih 

leluasa dan bahkan ada pendanaan dari 

negara untuk melanjutkan keberadaan 

masyarakat hukum adat itu sendiri. berkaitan 

dengan hukum adat sementara secara 

formalitas yang ada saat ini masyarakat 

hukum adat diwadahi dalam desa adat maka 

persoalannya adalah sejauh mana desa adat 

berperan merumuskan delik- delik riil hukum 



 

adat tersebut dan sekaligus perannya dalam 

menerapkan saat KUHP diberlakukan. 

Sebagai contoh, terdapat kasus 

perzinahan yang terjadi di Desa Adat Banjar, 

Kabupaten Buleleng pada tahun 2023. 

Perbuatan perzinahan ini melibatkan seorang 

pria yang sudah memiliki istri dan seorang 

janda. Yang menarik dalam hal ini adalah 

cara penyelesaian perkaranya, di mana pihak-

pihak terkait tidak mengikuti proses litigasi, 

melainkan menggunakan pendekatan non-

litigasi delngan melmanfaatkan melkanismel 

pelnyellelsaian pelrkara belrbasis kelarifan lokal. 

Hasil dari pelnyellelsaian pelrkara telrselbult 

adalah telrcapainya kelselpakatan antara pihak-

pihak yang haruls dijalankan selcara belrsama-

sama. Dari ulraian telrselbult diatas, pelnelliti 

telrtarik ulntulk melnullis sulatul pelnellitian 

hulkulm yang belrjuldull “PElRAN DElSA 

ADAT DALAM PElNYElLElSAIAN 

TINDAK PIDANA PElRZINAHAN 

MElLALUlI PElNDElKATAN 

RElSTORATIVEl JUlSTICEl DI DElSA ADAT 

BANJAR KABUlPATElN BUlLElLElNG”. 

Belrdasarkan latar bellakang 

pelrmasalahan diatas, maka pelnullis 

melrulmulskan masalah yaitul 1). Bagaimana 

pelran delsa adat dalam pelnyellelsaian tindak 

pidana pelrzinahan di Delsa Adat Banjar 

Kabulpateln Bullellelng? 2). Bagaimanakah 

implelmelntasi konselp relstorativel julsticel 

dalam pelnyellelsaian tindak pidana 

pelrzinahan di Delsa Adat Banjar Kabulpateln 

Bullellelng?. Rulang lingkulp masalah 

pelnellitian ini yaitul ulntu lk melnulnjang agar 

telrarahnya pelnullisan Skripsi dalam hal ini 

pelnullis tidak akan melnyimpang dari juldull 

pelnullisan dan hanya melngarah pada, 

bagaimana “Pelran Delsa Adat Dalam 

Pelnyellelsaian Tindak Pidana Pelrzinahan 

Mellaluli Pelndelkatan Relstorativel Julsticel di 

Delsa Adat Banjar Kabulpateln Bullellelng”.  

Adapuln belbelrapa pelnellitian yang 

belrkaitan delngan pelnellitian ini yaitul Padli 

(2022), Pelnellitian delngan juldull 

“Pelnyellelsaian Non-Pelnal Tindak Pidana 

Pelrzinahan Dilihat Dari Aspelk Hulkulm Adat 

Di Delsa Simbulr Naik Kabulpateln Tanjulng 

Jabulng Timulr” delngan melnggulnakan 

pelnellitian hulkulm elmpiris melnggulnakan 

meltodel pelngulmpullan data yang telrkelnal, 

selpelrti pelnellitian kelpulstakaan (Library 

Relselarch), pelnellitian lapangan (Fielld 

Relselarch). Dapat disimpullkan dari hasil 

pelnellitian yang dilakulkan bahwa Belntulk 

pelnyellelsaian telrhadap kasuls pelrzinaan di 

Delsa Simbulr Naik Kabulpateln Tanjulng 

Jabulng Timulr dilakulkan delngan cara yaitul: 

pelngulsiran dari delsa teltapi telrlelbih dahullul 

melngadakan culci delsa, yang mellipulti 

pelmbelrian satul elkor kelrbaul, belras 100 

gantang, kellapa 50 bulah, dan minyak sawit 

manis. Pellakul kelmuldian melnyatakan 

pelnyelsalan atas pelrbulatannya dan 

melnandatangani pelrjanjian damai delngan 

stelmpell RP. 6.000,00 (Sulrat Seltih) rangkap 

8, dituljulkan kelpada Bulpati, Polrels seltelmpat, 

Camat, Kelpala Delsa, Tokoh Adat, dan 

selmula pihak telrkait. Pelngadilan adat haruls 

dilaksanakan telrhadap pellanggar delngan 

telnggang waktul maksimal tiga hari bullan 

ulntulk melnyellelsaikannya. Lelmbaga adat 

melwajibkan kellularga belsar masing-masing 

pasangan ulntulk ikult selrta dalam sanksi yang 

tellah dijatulhkan olelh melrelka atas 

pelrzinahan teltapi pellakulnya tidak mampul 

mellaksanakannya, sellulrulh adat. 

Pelrsamaannya delngan pelnellitian ini adalah 

pada objelk pelnellitiannya yang melngarah 



 

pada pelran delsa adat dan hulkulm adat. 

Pelrbeldaannya yakni pada lokasi 

pelnellitiannya, Dimana pelnellitian padli di 

Delsa Simbulr Naik Kabulpateln Tanjulng 

Jabulng Timulr, dan pelnelliti saat ini di Delsa 

Adat Banjar Kabulpateln Bullellelng dan 

pelnellitian padli melngkaji pelnyellelsaian non-

pelnal tindak pidana pelrzinahan seldangkan 

pelnellitian ini melngkaji prosels pelnyellelsaian 

tindak pidana mellaluli pelndelkatan 

relstorativel julsticel.  

Pulrnomo (2021), delngan juldull 

“Relstorativel Julsticel Dalam Pelnyellelsaian 

Pelrkara Pidana Belrbasis Kelarifan Lokal di 

Trelnggulno Weltan” Hasil pelnellitiannya 

melnulnjulkan bahwa Melkanisme l 

pelnyellelsaian pelrkara pelrzinahan yang 

dilakulkan olelh Tamat dan Baelti akhir tahuln 

2013 lalul adalah mellaluli melkanismel 

mulsyawarah. Mulsyawarah telrselbult 

dilaksanakan delngan melndatangkan pellakul 

dan korban yaitul Tamat dan Baelti yang 

dipimpin olelh kelpala padulkulhan yaitul 

Bapak Pardi yang kelmu ldian dihadiri julga 

olelh wakil pelmelrintah delsa, Babinsa, dan 

kelpolisian seltelmpat selrta disaksikan dan 

diikulti selcara ulmulm olelh warga selkitar. 

Mulsyawarah ini dilaksanakan selcara 

kelkellulargaan, damai, dan transparan. Hasil 

dari mulsyawarah ini adalah belrulpa 

pelrjanjian bahwa Tamat haruls melnikahi 

Baelti, walaulpuln sampai deltik ini Tamat 

masih bellulm melnikahi Baelti. Kelmuldian 

sikap yang diambil olelh masyarakat 

Trelnggulno Weltan adalah melngawasi sulpaya 

Tamat tidak lagi melndelkati Baelti sulpaya 

telrhindar dari pelrbulatan yang sama telrullang 

kelmbali di kelmuldian hari. Pelrsamaannya 

delngan pelnellitian ini telrleltak pada objelk 

pelnellitiannya yaitul pelran Delsa Adat dalam 

pelnyellelsaian tindak pidana pelrzinahan. 

Pelrbeldaannya telrleltak pada lokasi 

pelnellitiannya, Dimana pelnellitian Pulrnomo 

belrlokasi di Trelnggulno weltan, dan pelnelliti 

saat ini di Delsa Adat Banjar Kabulpateln 

Bullellelng dan pelnellitian Pulrnomo melngkaji 

pelnyellelsaian tindak pidana pelrzinahan 

belrbasis kelarifan lokal seldangkan pelnellitian 

ini melngkaji pelnyellelsaian tindak pidana 

mellaluli pelndelkatan relstorativel julsticel.  

Making, dkk (2023) delngan juldull 

“Kelcelndelrulngan Pelnggulnaan Hulkulm Adat 

dan Elfelktivitas Pelngelnaan Sanksi Adat 

Telrhadap Tindak Pidana Pelrzinahan Di 

Delsa Todanara Kelcamatan Ilel Apel Timulr 

Kabulpateln Lelmbata” olelh Philadellphians 

J.O Making dkk, Fakulltas Hulkulm 

Ulnivelrsitas Nulsa Celndana pada 2023. Hasil 

pelnellitian yang ditu lnjulkan adalah 

Kelcelndelrulngan masyarakat melnggulnakan 

hulkulm adat karelna masyarakat masih 

melnjulnjulng nilai kelbuldayaan yang 

melngikat masyarakat antara satul delngan 

yang lain dalam bingkai harmonisasi 

kelkellulargaan. Masyarakat julga melnjaga 

kelultulhan kelkellulargaan selhingga 

melnggulnakan hulkulm adat selbagai 

pelndelkatan pelrsulasif ulntulk melnjaga 

kelreltakan hulbulngan sosial. Masyarakat 

melnilai melnggulnakan hu lkulm positif akan 

belrdampak pada kelreltakan hulbulngan sosial 

maka di pilih jalulr non litigasi (hulkulm adat) 

ini yang dipelrcaya selbagai pelngikat 

masyarakat. Elfelktivitas pelngelnaan sanksi 

adat tindak pidana pelrzinahan di delsa 

Todanara, Kelcamatan Ilel Apel, Kabulpateln 

Lelmbata belrdasarkan data kasuls dan hasil 

wawancara dari pelnellitian ini dapat 

disimpullkan bahwa elfelktivitas pelngelnaan 

sanksi tindak pidana pelrzinahan adalah 



 

elfelktif, karelna dari pelnggulnaan sanksi 

telrselbult melmbawa masyarakat jelra namuln 

selbaliknya dari pelngelnaan dan melngulrangi 

angka kasuls pelrzinahan dari tahuln 2011. 

Pelrsamaan pelnellitian Making dan pelnellitian 

ini adalah sama-sama melngkaji tindak 

pidana pelrzinahan. Pelrbeldaan pelnellitian 

Melngkaji Kelcelndelrulngan Pelnggulnaan 

Hulkulm Adat dan Elfelktivitas Pelngelnaan 

Sanksi Adat telrhadap tindak pidana 

pelrzinahan seldangkan pelnellitian ini 

melngkaji pelran delsa adat dalam 

pelnyellelsaian tindak pidana pelrzinahan 

mellaluli pelndelkatan relstorativel julsticel. 

 

METODE 

Gulna melmpelrolelh data hasil 

pelnellitian yang valid, maka dalam pelrolelhan 

hasil pelnellitian haruls dapat 

dipelrtanggulngjawabkan. Olelh karelna itul, 

meltodel meltodel sangat pelrlul dipelrgulnakan 

dalam pelnellitian selcara sistelmatis agar 

rellelvan, elfisieln dan praktis. Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel pelnellitian yulridis 

elmpiris yang belrkaitan delngan jelnis-jelnis 

hulkulm yang diselsulaikan delngan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang dibelrlakulkan. 

Pelndelkatan elmpiris ialah mellakulkan 

pelnellitian di lapangan karelna adanya sulatul 

pelrmasalahan ulntulk didapatkannya sulatul 

kelbelnaran yang multlak delngan cara 

melmbandingkan atulran yang ada delngan hal 

nyata yang ada di masyarakat (das solleln dan 

das selin). 

Pelnelliti dalam mellaksanakan 

pelnellitiannya yang sifatnya elmpiris delngan 

pelndelkatan yaitul kulalitatif, yang dimana 

dalam pelnellitian ini sulatu l kelnyataan hulkulm 

yang telrjadi di masyarakat dapat telrlihat 

delngan digulnakannya suldult pandang 

elmpiris. Pelnelliti melnelliti data selkulndelr 

telrlelbih dahullul seltellah itu l dilanjultkan data 

primelrnya di telliti di lapangan. Seldangkan 

pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang 

sifatnya delskriptif dalam melnjabarkan 

datanya dan analisis data lelbih celndelrulng 

digulnakan selrta kelselsulaian landasan telori 

delngan fakta dilapangan. 

Belrlokasi di Delsa Adat Banjar 

Kabulpateln Bullellelng, pelngulmpullan data 

yang dilakulkan dalam pelnellitian ini 

mellelpulti stuldi dokulmeln, wawancara, dan 

obselvasi. Melnggulnakan su lmbelr data primelr 

dan sulmbelr data selkulndelr. Informan telrdiri 

dari atas para Tokoh Prajulrul Delsa Adat 

Banjar. Pelnelntulan informan dilakulkan 

selcara pulrposivel sampling, didasarkan pada 

kelmampulan dalam melngeltahuli dan 

melmahami telntang situlasi sosial, buldaya 

dan kelagamaan dalam objelk pelnellitian yang 

ditelliti. Kelmuldian data yang tellah telrkulmpull 

dianalisapada data primelr selcara kulalitatif 

yang telrdiri dari: 1) Reldulksi data; 2) 

Pelnyajian data; dan 3) Pelnarikan 

kelsimpullan. Selmelntara itul data selkulndelr 

dianalisa delngan logika deldulktif. 

 

PEMBAHASAN 

Pada saat Kelrajaan Swelca Pulra-

Gellgell, Klulngkulng, dipelrintah olelh "Ida 

Dalelm" ia melngangkat "Danghyang Wiraga 

Sandhi" selbagai Pulrorita (pelnaselhat 

spiritulal). Danghyang Wiraga Sandhi adalah 

selorang Pandita yang melngulasai ajaran 

Agama Hindul, selhingga Kelrajaan Swelca 

Pulra melngalami zaman kelelmasan dan rellatif 

damai. Karelna suldah lama Danghyang 

Wiraga Sandhi tinggal di pulri Gellgell 

swelcapulra, ia belrmaksuld pullang kelmbali kel 

Jawa karelna ia adalah selorang Brahmana asal 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Gelgel
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Gelgel


 

Jawa. Atas selijin sang Raja, belrangkatlah ia 

delngan belrjalan kaki diiringi olelh kel-5 

pultranya yang suldah melnjadi Pandita yang 

belrnama: 1) Ida Peldanda Sakti Bulkian; 2) Ida 

Peldanda Sakti Ngulrah Pelmadel; 3) Ida 

Peldanda Sakti Kelmelnu lh 4) Ida Peldanda 

Sakti Bulkit 5) Ida Peldanda Sakti Katandan. 

Dari Klulngkulng, ia belrjalan kel arah 

barat lault sampai di satu l delsa yang belrnama 

delsa "Tarul Pinghel" (selkarang belrnama delsa 

Kayul Pultih), yang masulk dalam wilayah 

kelkulasaan Raja Ki Barak Panji. Di daelrah 

Bullellelng, ia dihadang olelh Warga Paselk 

Goblelg, dan melngharapkan agar ia 

melngulrulngkan niatnya pullang kel Jawa, dan 

dimohon agar rella tinggal di Tarul Pinge l 

selbagai Pandita, melnulntuln pelnduldulk dalam 

melngaplikasikan ajaran agama selrta selbagai 

pelmimpin selgala belntulk ulpacara kelagamaan. 

Akhirnya, ia belrkelnan tinggal disana seltellah 

melndapat relstul dari Ki Barak Panji Sakti, 

selbagai pelngulasa daelrah Bullellelng. 

Danghyang Wiraga Sandhi dibulatkan 

Pasraman di daelrah Samong (Tarul Pingel), 

dan dibelri kelkulasaan selbagai Pandita olelh Ki 

Barak Panji Sakti delngan batas dari 

Kalibulkbulk sampai delngan Gilimanulk. 

Seltellah belbelrapa lama tinggal di 

Kayul Pultih, sulatul saat, anaknya yang 

keldula, “Ida Peldanda Sakti Ngulrah 

Pelmadel”, pelrgi diiringi olelh mulridnya kel 

arah ultara dari Tarul Pingel. Sampai di satul 

dataran tinggi, ia melrasa telrcelngang, tatkala 

mellihat kelbawah dataran itul ada satul telmpat 

yang pelnulh ditulmbulhi alang-alang sampai ke l 

telpi lault. Yang lelbih anelh lagi di telngah 

alang-alang itul asap tipis melngelpull tak 

pultuls-pultulsnya. Selhingga dari 

kelkagulmannya, timbu ll hasrat ulntulk 

melndatangi telmpat itu l. Ia puln belrsama 

pelngiringnya belrjalan kel telmpat itul. 

Selsampainya disana, ditelmulkan asap itul 

melngelpull kellular dari dalam tanah dan dijaga 

dula elkor selrigala (anjing) yang belrbullul hitam 

dan pultih. Mellaluli pelrantara kelkulatan 

batinnya, keldula selrigala pelnjaga asap itul rella 

pelrgi, selolah-olah melngijinkannya 

melndelkati telmpat itul. 

Lagi-lagi tulmbu lh kelhelranannya, 

karelna keltidaktahulan nama telmpat itul, maka 

ia belrkelinginan melmbelrikan nama. Seltellah ia 

melrelnulng dan melngingat situlasi telmpat itul, 

akhirnya dia belrikanlah nama “Janggala 

Kulsa” (Janggala = telmpat, Kulsa = alang-

alang) yang dalam bahasa Bali 

diselbult Banjar Ambelngan. Seltellah melndapat 

izin dari ayahnya, Ida Peldanda Sakti Ngulrah 

Pelmadel tinggal melmbanguln Pasraman di 

Janggala Kulsa belselrta pelngiringnya. Karelna 

keltelnarannya, lama kellamaan banyak orang 

yang datang kel Janggala Kulsa minta melnjadi 

mulridnya. Selmakin hari selmakin banyak 

orang yang datang dan langsulng melmbabat 

hultan alang-alang itul, kelmuldian 

melmbanguln kulbul (rulmah) belrjajar rapi dari 

arah ultara kel sellatan yang dalam bahasa bali 

diselbult "Mabanjaran". Karelna itul, akhirnya 

nama Janggala Kulsa telnggellam, belrganti 

delngan nama “Delsa Banjar”. 

 

1. Peran Desa Adat dalam penyelesaian 

tindak pidana perzinahan di Desa 

Adat Banjar Kabupaten Buleleng. 

Dilihat dari suldult sosiologis, selbagai 

kelnyataan hidulp seltiap delsa adat di Bali yang 

elksistelnsinya selcara yulridis melndapat 

pelngayoman dan melmpulnyai landasan 

hulkulm yang kulat yaitul dari Pancasila dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kayuputih,_Banjar,_Buleleng
https://id.wikipedia.org/wiki/Kayuputih,_Banjar,_Buleleng
https://id.wikipedia.org/wiki/Gobleg,_Banjar,_Buleleng
https://id.wikipedia.org/wiki/Gobleg,_Banjar,_Buleleng


 

Pasal 18B Ayat (2) jo Pasal 29 Ayat (1) dan 

Ayat (2) UlUlDRI 1945. Delfinisi Delsa dalam 

ulndang-ulndang nomor 6 tahuln 2014 telntang 

delsa yaitul “Delsa adalah delsa dan delsa adat 

ataul yang diselbult delngan nama lain, 

sellanjultnya diselbult delsa adalah kelsatulan 

Masyarakat hulkulm yang melmiliki batas 

wilayah yang belrwelnang ulntulk melngatulr dan 

melngulruls ulrulsan pelmelrintahan, kelpelntingan 

Masyarakat seltelmpat belrdasarkan Prakarsa 

Masyarakat, hak asl-u lsull, dan/ataul hak 

tradisional yang diakuli dan dihormati dalam 

systelm pelmelrintahan Nelgara Kelsatulan 

Relpulblik Indonelsia”.Delsa dibagi melnjadi 

dula jelnis yaitul delsa dan delsa Adat 

selbagaimana diselbultkan dalam pasal 6 

Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 

telntang delsa. Pelrbeldaan yang melndasar 

antara delsa adat dan delsa dinas dapat 

dikeltahuli dari ulnsulr-ulnsulr pelrangkat 

pimpinannya, selrta tata kellolanya. 

Pelratulran Daelrah Provinsi Bali 

Nomor 4 Tahuln 2019 telntang delsa adat di 

Bali melnyelbultkan bahwa: “Delsa Adat adalah 

Kelsatulan Masyarakat Hulkulm adat di Bali 

yang melmiliki wilayah, kelduldulkan, sulsulnan 

asli, hak-hak tradisional, harta kelkayaan 

selndiri, tradisi, tata krama pelrgaullan hidulp 

Masyarakat selcara tulru ln melnulruln dalam 

ikatan telmpat sulci (kahyangan tiga atau l 

kahyangan delsa) tulgas dan kelwelnangan selrta 

hak melngatulr dan melngulruls rulmah 

tangganya selndiri” 

Sellain dipimpin olelh prajulrul delsa 

adat, dibantul olelh sabha delsa dan kelrtha 

delsa adat. Sabha delsa melrulpakan Lelmbaga 

mitra kelrja prajulrul delsa adat yang 

mellaksanakan fulngsi pelrtimbangan dalam 

pelngellolaan delsa adat seldangkan kelrtha delsa 

melrulpakan Lelmbaga mitra prajulrul delsa adat 

yang mellaksanakan fulngsi pelnyellelsaian 

pelrkara adat/ wicara belrdasarkan hulkulm adat 

yang belrlakul di delsa adat seltelmpat. Selpelrti 

yang digambarkan olelh pakar ahli hulkulm 

adat antara lain VanVollelnhopeln, Telr Haar, 

Soelpomo, dalam belrbagai litelratulr diselbult 

selbagai masyarakat hulku lm yang namanya 

belrbelda-belda di sulatul telmpat delngan di 

telmpat lain di Indonelsia. Masyarakat hulkulm 

dikatakan melmpulnyai otonomi asli 

(kelwelnangan melngatulr diri selndiri). Di Bali, 

masyarakat hulkulm diselbu lt delngan delsa adat 

(selkarang delsa pakraman). Delsa adat di Bali, 

tidak sama delngan masyarakat hulkulm pada 

ulmulmnya, karelna melmpu lnyai kelkhulsulsan, 

yaitul melncelrminkan corak kelhidulpan yang 

belrcirikan adanya ulnsulr Pulra Kahyangan. 

V.El Korn melnggambarkan selbagai selbulah 

relpulblik kelcil. 

Delsa adat melmiliki pelran pelnting 

dalam melnjaga kelamanan dan keltelrtiban 

masyarakat, melnjalankan hulkulm 

belrdasarkan tradisi yang belrlakul di delsa adat 

telrselbult, selrta melmbelrikan pelrlindulngan, 

pelngayoman, dan pellayanan kelpada warga 

ulntulk melmastikan kelamanan delsa teltap 

telrjaga. Tradisi di sini melncakulp pelran 

selbagai pelnjaga moral dan pelnelgak norma 

dalam masyarakat, yang selcara signifikan 

melmbantul dalam ulpaya melngatasi masalah 

Pelrzinahan. Keltelrlibatan yang elrat antara 

delsa adat dan masyarakat melmulngkinkan 

melrelka ulntulk belrtindak selcara elfelktif dalam 

melnangani kasuls-kasuls yang mulncull. 

Telntulnya, hal ini melmbu ltulhkan partisipasi 

aktif dari sellulrulh warga ulntulk melmbantul 

melngidelntifikasi dan mellaporkan tindakan 

pelrzinahan di lingkulngan selkitar melrelka. 

Konselp ini diharapkan dapat melnjadi 

landasan pelmikiran bagi para pelmbulat 



 

kelbijakan baik di tingkat pulsat maulpuln 

daelrah. Selbagaimana diatulr dalam Awig-

awig No. 4 Tahuln 1994 yang disahkan pada 

2 Julli 1994 Sarga III Sulkelrta Tata Pakraman, 

Palelt 2 Indik Prajulrul, Pawos 14, Hulrulf e l 

yang melnyatakan Bahwa :  

“Nulntuln saha nyaksinin tata miwah 

Pangaskaranin Kahulripanel sanel mabulat, 

saha ngilikitayang sullulh pakullulh wargan” 

Artinya: 

Nulntuln selrta melnyaksikan atau l 

melngawasi jalannya kelhidulpan, selrta 

melnyatulkan sellulrulh pelrmasalahan 

masyarakat.  

Dalam Pawos ini dijellaskan bawha 

pelmelrintah delsa adat atau l Belndelsa belrpelran 

ulntulk melnulntuln selrta melnyaksikan atau l 

melngawasi jalannya kelhidulpan 

belrmasyarakat, selrta melnyatulkan atau l 

melnelngahi pelrmasalahan masyarakat Delsa 

Adat Banjar. 

 

Belrdasarkan kasuls telrselbult diatas 

maka alulr pelnyellelsaian tindak pidana 

pelrzinahan di Delsa Adat Banjar yaitul 

selbagai belrikult: 1). Laporan Masyarakat 

ataul pihak yang dirulgikan kelpada belndelsa 

ataul Prajulrul; 2). Seltellah melndapat laporan 

belndelsa dan prajulrul belrdiskulsi delngan krtha 

delsa, sabha delsa dan tokoh spiritulal; 3). 

Pelmanggilan telrhadap para pihak; 4). 

Meldiasi para pihak; dan 5). Kelselpakatan 

yang didapat dalam meldiasi 

Seljalan delngan alulr pelnyellelsaian 

tindak pidana pelrzinahan di Delsa Adat 

Banjar pada tahuln 2023, Keltika telrdapat 

pelrmasalahan Masyarakat adat akan 

dilaporkan kel kelrta delsa, selpelrti yang 

telrtulang pada awig-awig Nomor 4 tahuln 

1994 sarga VI Wicara lan pamidada, palelt 

1indik wicara, pawos 60 melnyelbultkan 

selgala pelrmasalahan telrselbult haruls 

melmelnulhi 3 syarat yakni saksi, catatan, dan 

bulkti keltiga hal ini diselbult tri prelmana. 

Kelmuldian pelrmasalahan Masyarakat adat 

telrselbult disellelsaikan mellaluli forulm 

mulsyawarah (paulm). 

Prosels pelnyellelsaian tindak pidana 

pelrzinahan di Delsa Adat Banjar mellaluli 

meldiasi yang melrulpakan bagian dari 

Altelrnativel Dispultel Relsolu ltion (ADR) yang 

dikelhelndaki olelh Konselp Relstorativel 

Julsticel. Masyarakat selkitar julga tidak lulpult 

melmbelrikan kontribulsi dalam mulsyawarah 

(Paulm) telrselbult. masyarakat tulrult 

melngawasi jalannya mulsyawarah (Paulm) 

selrta melnyampaikan pelndapat di dalam 

forulm. Walaulpuln melmang pada akhirnya 

pelndapat masyarakat tidak melnelntulkan 

kelpultulsan yang diambil, namuln masyarakat 

telruls melngawasi dan melmantaul sulpaya 

tidak telrullang kelmbali pelrbulatan yang sama 

di kelmuldian hari, namuln partisipasi 

masyarakat Delsa Adat Banjar melnulnjulkkan 

bahwa elksistelnsi pelnyellelsaian pelrkara 

belrbasis kelarifan lokal masih diakuli dan 

dijalankan olelh masyarakat selkitar. 

Kelsadaran masyarakat ulntulk belrhulkulm 

selrta melnyellelsaikan sulatul pelrmasalahan 

selcara damai masih tulmbulh dan 

belrkelmbang dalam kelhidu lpan melrelka.  

Pelran masyarakat ini akan 

melmbelrikan dampak positif bagi 

masyarakat dan lingkulngan selkitar, karelna 

kelpultulsan yang diambil dalam mulsyawarah 

(Paulm) pasti tellah diseltuljuli olelh selmula 

pihak yang ikult belrpartisipasi, sellain itul julga 

dapat melmbelrikan pellajaran bagi 

masyarakat sulpaya tidak mellakulkan 

pelrbulatan yang sama di kelmuldian hari, 



 

selhingga kelselimbangan dan nama baik 

pellakul selrta korban yang tellah rulsak 

akhirnya dapat dipelrbaiki dan kelhidulpan 

belrmasyarakat kelmbali selpelrti seldia kala. 

Hal ini seljalan delngan konselp keladilan 

relstoratif yang mana komulnitas ikult 

melngintelgrasikan pellakul dan korban di 

dalam masyarakat sulpaya keldulanya dapat 

ditelrima kelmbali olelh masyarakat selpelrti 

seldia kala. 

Pelmelrintahan delsa adat dijalankan 

olelh pelngulruls delsa adat yang ulmulmnya 

dikelnal selbagai prajulrul ataul dullul 

(padullulan). Sistelm pelmelrintahan delsa adat 

sangat belrvariasi dan dipelngarulhi olelh 

karaktelristik delsa yang belrsangkultan. 

Belbelrapa delsa adat mu lngkin melngadopsi 

sistelm pelmelrintahan tulnggal, di mana di 

dalam strulktulr prajulru l telrdapat selorang 

peljabat telrtinggi yang diselbult Belndelsa, yang 

dibantul olelh Pelnyarikan (selkreltaris), 

Patelngan (belndahara), dan Kasinoman. 

Windia (2006) melnyatakan bahwa, di 

belbelrapa telmpat, strulktulr prajulrul banjar 

biasanya mellibatkan pnyarikan (julrul tullis) 

dan patelngan (julrul raksa). Apabila banjar 

telrselbult culkulp belsar delngan julmlah anggota 

(kramel) yang banyak, ulntulk melningkatkan 

elfelktivitas dan elfisielnsi dalam 

mellaksanakan tulgas, banjar akan dibagi 

melnjadi wilayah-wilayah kelrja yang diselbult 

telmpelkan, yang dipimpin olelh selorang 

kellian telmpelk. Telmpelkan belrpelran selbagai 

kellompok kelrja yang melnangani tulgas-tulgas 

khulsuls dalam banjar yang tidak melmelrlulkan 

partisipasi sellulrulh anggota banjar. 

Prajulrul delsa, sellain melmiliki 

tanggulng jawab dalam melnyellelsaikan 

masalah yang timbull di delsa adat selsulai 

delngan pelratulran seltelmpat, pelcalang julga 

melmpulnyai pelran dan fulngsi ulntulk melnjaga 

kelamanan, baik pada ulpacara kelagamaan 

maulpuln di lingkulngan delsa pakraman. 

Selbagai hasilnya, pelcalang delsa 

belrtanggulng jawab dalam melnjaga 

keltelrtiban dan kelamanan di wilayah delsa 

pakraman, delngan tulju lan melnciptakan 

keldamaian agar selmula kelgiatan dapat 

belrjalan lancar. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas dan 

pasal 30 Pelrda Provinsi Bali Nomor 4 Tahuln 

2019 dulnyatakan bahwa “Prajulrul Delsa 

Adat” melmpulnyai tulgas-tu lgas: 1) melnyulsuln 

relncana stratelgis dan program pelmbangulnan 

Delsa Adat; 2)melnyu lsuln rancangan 

Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Delsa 

Adat; 3) mellaksanakan program 

pelmbangulnan Delsa Adat selbagaimana 

dimaksuldpada hulrulf a dan hulrulf b mellaluli 

kelgiatan Parahyangan, Pawongan, dan 

Palelmahan;c.mellaksanakan Awig-Awig 

dan/ataul Pararelm Delsa Adat; 4) 

melnyellelsaikan  pelrkara  adat/wicara  yang  

telrjadi  dalam  Welwidangan  Delsa Adat; 5) 

Melngatulr    pelnyellelnggaraan    kelgiatan    

sosial    dan    kelagamaan    dalam 

Welwidangan Delsa Adat selsulai delngan 

sulsastra agama dan tradisi masing-masing 6) 

Mellaporkan hasil pellaksanaan program 

selbagaimana dimaksuld pada hulrulf b dan 

hulrulf c dalam Parulman Delsa Adat. 

2. Implementasi konsep restorative 

justice dalam penyelesaian tindak 

pidana perzinahan di Desa Adat 

Banjar Kabupaten Buleleng. 

Konselp Relstorativel Julsticel ataul yang 

ataul yang julga dikelnal selbagai keladilan 



 

relstoratif, melruljulk pada selbulah modell 

pelndelkatan yang mulncu ll seljak elra 1960-an 

dalam kontelks pelnyellelsaian kasuls pidana. 

Seljak awal abad kel-21, konselp keladilan 

relstoratif tellah belrkelmbang melnjadi selbulah 

gelrakan yang melngultamakan nilai-nilai 

tradisional dan mellibatkan partisipasi aktif 

dari anggota masyarakat. Prinsip-prinsip 

keladilan relstoratif, selbagaimana diulraikan 

olelh Marian Lielbmann, melncakulp hal-hal 

belrikult (Atalim, 2013: 147-149): 

a. Pelrtama, dulkulngan dan pelmullihan 

korban melnjadi prioritas. Prioritas ini 

yang melmbeldakan keladilan relstoratif 

delngan pelngadilan kriminal 

konvelnsional. Melskipuln tuljulan sistelm 

pelngadilan kriminal konvelnsional 

belrtuljulan ulntulk melndulkulng dan 

melmullihkan korban, fokuls sistelm 

pelngadilan ini julstru l telrleltak pada pellakul 

keljahatan. Pellakul keljahatan diprosels 

seldelmikian rulpa ulntulk akhirnya dibelri 

sanksi belrulpa pelnjara bahkan hulkulman 

mati. Melskipuln kelpelntingan korban 

delmikian dibella, alokasi pelrhatian dan 

pelneltapan orielntasi dan tuljulan hulkulm kel 

delpan bellulm selimbang. Pellaksanan 

pelinsip ini dalam pelnyellelsaian tindak 

pidana pelrzinahan di Delsa Adat Banjar 

bellulm telrlaksana selcara maksimal 

telrlelbih hasil kelselpakatan yang belrfokuls 

kelpada pelmbelrian delnda kelpada pellaku l  

lelbih belrtuljulan ulntulk melmbelrsihkan 

delsa dari leltelh (keltidak selimbangan 

spiritulal) yang diakibatkan olelh 

Tindakan para pellakul seldankan 

dulkulngan dan pelmu llihan korban tidak 

melnjadi prioritas. 

b. Keldula, pellakul belrtanggulngjawab atas 

apa yang tellah ia lakulkan. Pellakul 

melmang pelrlul „dihu lkulm‟. Teltapi ini 

tidak sama delngan melmikull tanggulng 

jawab atas apa yang tellah ia lakulkan. 

Melmikull tanggulng jawab melngandulng 

pelngakulan dan kelsadaran bahwa ia tellah 

mellakulkan keljahatan, melnjellaskan apa 

yang selbeltullnya telrjadi dan melnanggulng 

akibat dari pelrbulatannya, telrmasulk 

melngelmbalikan kelru lgian korban yang 

didelritakan. Pellaksanan pelinsip ini 

dalam pelnyellelsaian tindak pidana 

pelrzinahan di Delsa Adat Banjar tellah 

telrlaksana, para pellakul tellah dibelrikan 

sanksi adat belrulpa 2 pikull belras dan 

mellaksanakan ulpacara melcaru l 

ngulpakaraning gulmi. 

c. Keltiga, dialog u lntulk melncapai 

kelselpakatan. Ada banyak pelrtanyaan 

dari para korban yang tidak telrjawab 

dalam prosels pelngadilan konvelnsional 

dalam hal telrjadinya kasuls keljahatan. 

Pelrtanyan-pelrtanyaan korban ini hanya 

dapat dijawab olelh si pellakul. Teltapi 

banyak pellakul puln tidak melmahami apa 

selbab melrelka mellakulkan keljahatan. 

Pellaksanan pelinsip ini dalam 

pelnyellelsaian tindak pidana pelrzinahan 

di Delsa Adat Banjar tellah telrlaksana 

dalam prosels pelnyellelsaiannya selbellulm 

para pellakul dibelrikan sanksi adat, para 

pellakul dan pihak-pihak telrkait 

dipelrtelmulkan mellaluli forulm 

mulsyawarah ataul dapat dikatakan prosels 

meldiasi didalamnya telrjadi dialog-

dialong yang melndasari hasil 

kelselpakatan pelnyellelsaian pelrkara 

telrselbult. 

d. Kelelmpat, adanya ulpaya ulntulk 

melnelmpatkan keljahatan yang suldah 

dilakulkan pada posisi yang selbelnarnya. 



 

Yang sangat dipelrlu lkan dalam hal ini 

adalah keljuljulran. Situlasi keltidak-

selimbangan yang didelrita olelh korban 

maulpuln komulnitas haruls dipullihkan. 

Langkah logis belrikult selbagai bulkti 

tanggulng jawab pellakul dan masyarakat 

telrhadap korban adalah melngulpayakan 

agar selmula hak, kondisi, dan situlasi 

korban dapat kelmbali selpelrti seldia kala. 

Pellaksanan pelinsip ini dalam 

pelnyellelsaian tindak pidana pelrzinahan 

di Delsa Adat Banjar tellah telrlaksana 

para pellakul melngakuli pelrbulatannya 

selrta belrtanggulng jawab delngan dampak 

ditimbullkan. 

e. Kellima, pellakul belrulsaha ulntulk 

melnghindari keljahatan selrulpa di masa 

delpan. Selkali selorang pellakul melngakuli 

keljahatan yang ia lakulkan, ulmulmnya ia 

tidak ingin melngu llangi keljahatannya 

lagi. Teltapi telrkadang ada masalah yang 

melngitari pellakul selhingga ia telrpaksa 

melngullangi keljahatan itul. Masalah 

elkonomi, pelnganggu lran, brokeln homel, 

minulman kelras, bulllying, dan 

selbagainya dapat melnjadi faktor pelmicul 

tindak keljahatan. Ini belrarti bahwa 

bantulan nyata dalam melnyellelsaikan 

pelrsoalan-pelrsoalan ini dapat 

melminimalisir diullanginya keljahatan di 

masa yang akan datang. Pellaksanan 

pelinsip ini dalam pelnyellelsaian tindak 

pidana pelrzinahan di Delsa Adat Banjar 

tellah telrlaksana telrlelbih para pellakul 

melmultuls hulbu lngannya ulntulk 

melnghindari tindakan yang selrulpa. 

f. Kelelnam, komulnitas melmbantul 

melngintelgrasikan korban dan pellakul 

dalam masyarakat. Jellas pellakul pelrlul 

diintelgrasikan di dalam masyarakat 

ulntulk melngelmbalikan nama baiknya. 

Yang dibultulhkan olelh pellakul adalah 

pelnelrimaan kelmbali dirinya olelh 

masyarakat selkitar. Di sisi lain, korban 

puln pelrlul diintelgrasikan kel dalam 

masyarakat. Ia tidak pelrlul diasingkan 

karelna keljahatan yang dialaminya. 

Pellaksanan pelinsip ini dalam 

pelnyellelsaian tindak pidana pelrzinahan 

di Delsa Adat Banjar tellah telrlaksana 

telrlelbih banyak pihak telrlibat dalam 

prosels pelnyellelsaian ini selpelrti prajulrul 

delsa, masyarakat, para pellakul dan 

korban. 

 

SIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan melngelnai Pelran Delsa Dalam 

Pelnyellelsaian Tindak Pidana Pelrzinahan 

Mellaluli Pelndelkatan Relstorativel Julsticel di 

Delsa Adat Banjar Kabulpateln Bullellelng, maka 

dapat ditarik kelsimpullan selbagai belrikult: 

Dalam Pelratulran Daelrah Provinsi 

Bali Nomor 4 tahuln 2019 Delsa Adat 

melmiiliki kelwelnangan u lntulk melmbelntulk 

Awig-awig, pelrarelm  dan pelrtulran adat 

lainnya. Dalam pelnyellelsaian tindak pidana 

pelrzinahan di Delsa Adat Banjar Delsa Adat 

Belrpelran ulntulk nulntuln, melngawasi atau l 

melnyaksikan jalannyakelhidulpan 

belrmasyarakat selrta melnyatulkan sellulrulh 

pelrmasalahan Masyarakat adat selsulai delngan 

Awig-awig Nomor 4 Tahu ln 1994 Sarga III 

Sulkelrta Tata Pakraman, Palelt 2 Indik 

Prajulrul Pawos 14 Hulrulf el. 

Implelmelntasi konselp Relstorative l 

Julsticel dalam pelnyellelsaian tindak pidana 

pelrzinahan di Delsa Adat Banjar suldah 

dilaksanakan mellaluli meldiasi yang 



 

melrulpakan bagian dari Altelrnativel Dispultel 

Relsullultion (ADR) yang dikelhelndaki konselp 

Relstorativel Julsticel namuln dalam 

pelnyellelsaian pelrkaratelrselbult salah satu l 

prinsip konselp Relstorativel Julsticel ini bellulm 

dilaksanakan yaitul pelmullihan telrhadap 

korban. 

Saran yang pelnelliti dapat 

melmbelrikan saran ulntu lk belbelrapa pihak 

yang telrkait delngan pelnelrapan relstorative l 

julsticel dalam pelnyellelsaian tindak pidana 

pelrzinahan di Delsa Adat Banjar, saran 

telrselbult antara lain adalah: Kelpada 

Pelmelrintah Delsa Adat agar dapat selgelra 

melmpelrbaharuli awig-awig yang belrlakul di 

delsa adat banjar, delngan adanya 

pelmbaharulan diharapkan pelmullihan 

telrhadap korban selrta pelnelrapan hulkulm adat 

selmakin gelncar dan kelndala-kelndala yang 

telrjadi selbellulmnya melnjadi bahan elvalulasi 

telrhadap pelnelrapan hu lkulm adat. Kelpada 

masyarakat, agar ikult belrpartisipasi dalam 

pelnelrapan hulkulm adat dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat di Delsa Adat Banjar. Selrta 

ikult melntaati apa yang tellah dicantulmkan 

dalam awig-awig delsa adat yang tellah 

diselpakati Belrsama. 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullkadir, Mulhammad. 2004. Hulkulm dan 

Pelnellitian Hulkulm. Bandulng : Citra 

Aditya Bakti. 

Ali, Acmad. 2009, Melngu lak Telori Hulkulm 

(Lelgal Thelory) dan Telori 

Pelradilan (Juldicial Pruldelncel) 

Telrmasulk Intelrpreltasi Ulndang-

Ulndang (Lelgispruldelncel),Jakarta: 

Kelncana Prelnada Meldia Groulp 

Atalim, S. (2013). Keladilan Relstoratif 

selbagai Kritik Intelrn Telrhadap 

Pelngadilan Lelgal-Konvelnsional. 

Julrnal Relchtsvinding, 2(2).  

Astiti, Tjok Istri Pultra. 2010, Delsa Adat 

Melnggulgat dan Digulgat, Uldayana 

Ulnivelrsity Prels. 

Elfelktivitas Pelngelnaan Sanksi Adat 

Telrhadap Tindak Pidana 

Pelrzinahan Di Delsa Todanara 

Kelcamatan Ilel Apel Timulr 

Kabulpateln Lelmbata, Peltitulm Law 

Joulrnal. 

Making P,dkk. 2023, Kelcelndelrulngan 

Pelnggulnaan Hulkulm Adat Dan 

Elfelktivitas Pelngelnaan Sanksi Adat 

Telrhadap Tindak Pidana 

Pelrzinahan Di Delsa Tanara 

Kelcamatan Ilel Apel Timulr 

Kabulpateln Lelmbata. Fakulltas 

Hulkulm Ulnivelrsitas Nulsa Celndana 

Indonelsia.  

Margayaningsih, D. I. (2018). Pelran 

masyarakat dalam kelgiatan 

pelmbelrdayaan masyarakat di 



 

delsa. Pulbliciana, 11(1). 

Mattalatta, Andi. 2009, Politik Hulkulm 

Pelrulndang-Ulndangan, Julrnal 

Lelgislasi Indonelsia, Vol. 6 No. 4-

Delselmbelr, Direlktorat Jelndelral 

Pelratulran Pelrulndang- ulndangan 

Delpartelmeln Hulkulm Dan HAM RI, 

Jakarta. 

Philipuls M. Hadjon. 1987, Pelrlindulngan 

Hulkulm Bagi Rakyat Indonelsia, 

Sulrabaya: PT. Bina Ilmul 

Philipuls M. Hadjon. 1994, Fulngsi Normatif 

Hulkulm Administrasi dalam 

Melwuljuldkan Pelmelrintahan yang 

Belrsih, Pidato Pelnelrimaan jabatan 

Gulrul Belsar dalam Ilmul Hulkulm 

pada Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas 

Airlangga, Sulrabaya. 

Pitana, I Geldel. 1994. Dinamika 

Masyarakat dan Kelbuldayaan Bali. 

Delnpasar: Bali Post. 

Pulrnomo. 2020, Relstorativel Julsticel Dalam 

Pelnyellelsaian Pelrkara Pelrzinahan 

Belrbasis Kelarifan Lokal di 

Trelnggulno Weltan , Julrnal pada 

Fakulltas Hulkulm Ulnivelrsitas 

Selbellas Marelt.  

Soelkanto, Soelrjono. 2007, Pelngantar 

Pelnellitian Hulkulm, Pelnelrbit 

Ulnivelrsitas Indonelsia (UlI-Prelss), 

Jakarta. 

Solelman Biasanel Tanelko, 1981, Dasar-

dasar Hulkulm Adat dan Ilmul 

Hulkulm Adat, Alulmni, Bandulng. 

Sulsanti, Dyah Ochtorina. 2014, Pelnellitian 

Hulkulm (Lelgal Relselarch), Jakarta: 

Sinar Grafika. 

Sarwono, Jonathan. 2006, Meltodel 

Pelnellitian Ku lantitatif dan 

Kulalitatif, Yogyakarta: Graha 

Ilmul 

Ulsman, Racmadi. 2013. Pilihan 

Pelnyellelsaian Pelrkara Dilular 

Pelngadilan. Bandulng: PT Citra 

Aditya Bakti. 

Wignjodipulro, S. (1995). Pelngantar dan 

Asas-Asas Hulkulm Adat. In Hulman 

Rights Law Relvielw (p.). Jakarta: PT 

Toko Gulnulng Agu lng. 

Wiranata, I Geldel A.B. 2005. Hulkulm Adat 

Indonelsia, Pelrkelmbangan Dari 

Masa kel Masa. Bandulng: PT. Citra 

Aditya Bakti. 

Winarta, F. Helndra. 2013.  Hulkulm 

Pelnyellelsaian Selngkelta. Jakarta: 

Sinar Grafika 

Windia P.I Wayandan Suldantra I 

Keltult.2006. Pelngantar Hulkulm Adat 

Bali. Delnpasar: Lelmbaga 

Dokulmelntasi dan Pulblikasi Falkultas 

Hulkulm Ulnivelrsitas Uldayana 

Wiranata, I Geldel A.B.  2005 Hulkulm Adat 

Indonelsia, Pelrkelmbangan Dari 

Masa kel Masa, PT. Citra Aditya 

Bakti, Bandulng. 

Zullfa, El. A. (2009). Keladilan Relstoratif. 

Delpok: Badan Pelnelrbit FHUlI 

 


